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ABSTRAC 
The purpose of this study was to find out (1) the application of internet media and (2) to 
increase the learning outcomes of fashion decoration subjects through the application of 
internet media. This type of research is classroom action research. Data collection techniques 
use observation techniques, field notes, performance tests, and documentation. The data 
analysis technique uses quantitative descriptive analysis techniques. The results of this study 
indicate that (1) the application of internet media is carried out through planning, 
implementation and evaluation activities. (2) The application of internet media can improve the 
learning outcomes of making fashion ornaments. The average ability of learning outcomes for 
making fashion ornaments in pre-action is 54% with sufficient categories, increasing in the first 
cycle to 70.50% with good categories and increasing in the second cycle to 78.33% in the very 
good category. 
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PENDAHULUAN  
Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) merupakan salah satu bentuk 
satuan pendidikan formal yang 
menyelenggarakan pendidikan kejuruan 
pada jenjang pendidikan menengah. 
SMK diharapkan melaksanakan proses 
pembelajaran yang memberikan bekal 
kemampuan yang menjadi syarat untuk 
memasuki dunia kerja. Salah satunya 
SMK Muhammadiyah 2 Wuryantoro 
Wonogiri jurusan Tata Busana. Belajar 
merupakan suatu proses, dan bukan 
hasil yang hendak dicapai semata[1]. 
Proses itu sendiri berlangsung melalui 
serangkaian pengalaman, sehingga 
terjadi modifikasi pada tingkah laku 
yang telah dimiliki sebelumnya. James 
O. Whittaker dalam Abu Ahmadi 
(menjelaskan belajar sebagai proses 
dimana tingkah laku ditimbulkan akan 
diubah melalui latihan atau 
pengalaman[2]. Pelajaran membuat 
hiasan busana merupakan suatu 
komponen yang terdapat didalam 
kurikulum 2013. Pelajaran membuat 
hiasan busana merupakan pelajaran 
yang wajib tempuh pada SMK jurusan 
tata busana. Standar kompetensi 
membuat hiasan busana terdapat 
kompetensi dasar yaitu sulam pita dan 
sulaman burci yang diterapkan pada 
kain.  
Menghias dalam bahasa Inggris 
berasal dari kata “to decorate” yang 
berarti menghias atau memperindah 
suatu benda. pada dasarnya terdapat dua 
jenis sulam pita yang bisa digunakan 
yaitu jenis Eropa dan Jepang[3]. 
Pengetahuan dan pemahaman tentang 
media pembelajaran meliputi media 
sebagai alat komunikasi guna lebih 
mengefektifkan proses belajar[1]. 
Media dan metode pembelajaran yang 
digunakan di SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri khususnya kelas 
XII Tata Busana dalam mendukung 
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proses pembelajaran di kelas antara lain 
dengan metode konvensional, artinya 
guru lebih berperan aktif menjelaskan 
materi pelajaran sedangkan siswa hanya 
mendengar, mencatat, dan mengerjakan 
latihan yang diberikan guru. Dalam 
pembelajaran membuat sulaman payet 
dan sulam pita, media pembelajaran 
yang digunakan adalah modul.  
Hasil belajar dapat diartikan 
sebagai proses untuk menentukan nilai 
belajar siswa melalui kegiatan penilaian 
atau pengukuran hasil belajar[4]. 
Berdasarkan nilai rapot menunjukkan 
bahwa belum seluruh siswa mencapai 
kategori tuntas. Dari jumlah siswa 
kelas XII Tata Busana 2 terdapat 
yang berjumlah 30 siswa hanya 14 
siswa atau 47% yang tuntas belajar, 
sedangkan 16 siswa atau 53% yang 
tuntas belajar. Hal tersebut diketahui 
saat peneliti melakukan  pengamatan 
nilai pada tahun pelajaran 2017/2018. 
Media penunjang sangat penting untuk 
memudahkan siswa memahami suatu 
langkah pembuatan produk secara 
detail. Maka diperlukan media yang 
memotivasi siswa dalam melakukan 
pembelajaran praktek. Berdasarkan 
hasil observasi di SMK Muhammadiyah 
2 Wuryantoro Wonogiri ditemukan 
bahwa untuk menunjang proses 
pembelajaran, sekolah telah 
menyediakan fasilitas yang memadai 
seperti papan tulis, jobsheet, LCD 
proyektor dan jaringan internet yang 
cepat, namun jaringan internet kurang 
dimanfaatkan oleh guru, dalam 
pembelajaran yang berlangsung guru 
kurang memberikan contoh membuat 
hiasan busana secara langsung hanya 
menjelaskan sesuai jobsheet yang 
tersedia, dengan penerapan media 
youtube guru dapat memutar video 
tutorial berulang-ulang sehingga 
memudahkan siswa memahami proses 
pembuatan sulaman dengan baik.  
Keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar dapat dilihat dari hasil belajar 
siswa, yaitu kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Hasil belajar merupakan 
gambar dari penguasaan kemampuan 
para peserta didik yang telah ditetapkan 
untuk suatu pelajaran tertentu. Internet 
dapat diartikan kumpulan dari beberapa 
komputer, bahkan jutaan komputer di 
seluruh dunia yang saling berhubungan 
atau terkoneksi satu sama lainnya”. 
Media pembelajaran pada dasarnya 
merupakan ”perangkat lunak” 
(software) yang berupa pesan atau 
informasi yang disajikan dengan 
memakai suatu peralatan bantu 
(hardware) agar pesan atau informasi 
tersebut dapat diterima oleh peserta 
didik .Media pembelajaran merupakan 
salah satu komponen dalam proses 
pembelajaran yang dijadikan sebagai 
alat bantu mengajar. Media 
pembelajaran dengan penerapan 
youtube ini terdiri dari dua kompetensi 
dasar yaitu sulam payet dan sulam pita. 
Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 
dalam penggunaan youtube dapat 
membuat siswa menerima apa yang 
disampaikan dan dijelaskan guru, 
sehingga proses belajar mengajar 
dikelas lebih efektif dan hasil belajar 
siswa dapat meningkat. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan 2 siklus yang setiap siklusnya 
terdiri atas perencanaan, pelaksananaan, 
observasi, dan refleksi. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas XII Tata 
Busana 2 SMK Wuryantoro Wonogiri 
tahun pelajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 30 siswa, sedangkan objek 
penelitian adalah penerapan media 
internet (youtube) pada pembelajaran 
pembuatan hiasan busana. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, catatan lapangan, tes unjuk 
kerja, dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian ini adalah lembar penilaian 
unjuk kerja dan lembar observasi. Hasil 
validasai expert menunjukkan bahwa 
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perangkat media yang digunakan seperti 
RPP, silabus, dan media youtube layak 
digunakan dalam penelitian. Teknik 
analisis data Gambaran tentang hasil 
aktivitas belajar siswa kelas XII Tata 
Busana 2 pada siklus I selengkapnya 
dapat dilihat pada gambar  
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan media youtube dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
XII pada pelajaran pembuatan  hiasan 
busana SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari perolehan 
nilai rerata untuk setiap siklusnya. Rata-
rata kemampuan hasil belajar 
pembuatan hiasan busana pada 
pratindakan adalah 54% dengan 
kategori cukup, meningkat pada siklus I 
menjadi 70,50% dengan kategori baik 
dan meningkat pada siklus II menjadi 
78,33% pada kategori sangat baik. 
Dengan demikian dapat terlihat adanya 
peningkatan dari tiap-tiap tindakan 
mulai dari prasiklus, siklus I, dan siklus 
II 
Perbandingan Hasil Observasi 
Keaktifan Belajar Siswa antara 
Siklus I dan Siklus II  
Dalam melakukan pengamatan 
selama penelitian tindakan, peneliti 
menggunakan instrumen berupa 
pedoman observasi yang memuat aspek-
aspek yang berhubungan dengan 
partisipasi siswa, yaitu keaktifan, tepat 
waktu, tekun, teliti, dan menjaga 
kebersihan. Data yang menunjukkan 
partisipasi siswa dihitung untuk setiap 
siklus, dicari persentasenya dan 
dikualifikasikan berdasarkan kriteria 
yang telah ditetapkan. Adapun rata-rata 
persentase aktivitas siswa dari masing-
masing aspek dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Rata-rata Persentase Aktivitas Siswa  
No Aspek Pra Siklus I Siklus II 
1. Keaktifan siswa 38,46% 46,15% 87,50% 
2. Tepat waktu 34,61% 50,00% 88,46% 
3. Tekun 46,15% 57,69% 76,92% 
4. Teliti 42,30% 65,38% 87,50% 
5. Menjaga kebersihan 46,15% 61,53% 73,07% 
Rata-rata 43,84% 60,00% 83,34% 
                                                                                     (Sumber: Analisis Data Penelitian) 
Hasil aktivitas belajar siswa pada siklus I selengkapnya dapat dilihat pada gambar 1. 
 
Gambar1. Hasil Aktivitas Belajar Siswa pada Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
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Peningkatan persentase aktivitas siswa 
secara keseluruhan pada masing-masing 
siklus dapat dilihat pada gambar 2 
.  
 
Gambar 2. Diagram Rata-rata Persentase Aktivitas Belajar Siswa Secara Keseluruhan 
 
Berdasarkan hasil aktivitas belajar 
siswa pada siklus I diperoleh nilai rata-
rata persentase 60% dengan kategori 
cukup dan hasil aktivitas belajar siswa 
pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 
persentase 83,34% dengan kategori 
sangat aktif. Secara umum, berdasarkan 
pedoman observasi partisipasi siswa 
mengalami peningkatan yang sangat 
signifikan setelah diterapkan media 
internet dalam proses pembelajaran 
membuata hiasan pada busana. 
Perbandingan Hasil Belajar 
Pembuatan Hiasan Busana Siswa 
antara Pra Tindakan, Siklus I, dan 
Siklus II  
Peningkatan hasil belajar 
pembuatan hiasan busana siswa dalam 
dapat dilihat dari hasil siswa sebelum 
dan sesudah dilakukan tindakan. 
Berikut ini dapat dilihat tabel nilai pra 
tindakan, nilai tes akhir siklus I dan 
nilai tes akhir siklus II pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar Pembuatan Hiasan Busana Siswa antara 
Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
No. Aspek Pra Siklus I Siklus II 
1 Ketepatan dalam menentukan ukuran 
dengan desain 
49,17% 65,00% 69,17% 
2 Ketepatan dalam menentukan teknik 
pemasangan  
50,83% 70,00% 77,50% 
3 Waktu yang digunakan untuk 
pemasangan  
62,50% 76,67% 82,50% 
4 Keserasian antara warna dengan warna 
bahan 
54,17% 70,83% 80,00% 
5 Kerapihan dan kebersihan hasil jadi 
pemasangan pada kain 
53,33% 70,00% 82,50% 
Rata-rata 54,00% 70,50% 78,33% 
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Rata-rata kemampuan hasil belajar 
pembuatan hiasan busana pada 
pratindakan adalah 54% dengan 
kategori cukup pada interval antara 41% 
– 60%, meningkat pada siklus I menjadi 
70,50% dengan kategori baik pada 
interval antara 61% – 80% dan 
meningkat pada siklus II menjadi 
78,33% pada kategori baik pada interval 
antara 61% – 80%. Peningkatana 
tersebut dikarenakan penggunaan 
youtube sangat membantu siswa dalam 
menyulam dan siswa belajar banyak 
tentang teknik menyulam yang baik dan 
benar. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
sulaman yang sangat baik karena 
mampu memasukkan seluruh unsur 
penilaian. Peningkatan kemampuan 
hasil belajar pembuatan hiasan busana 
pada pratindakan, siklus I, dan siklus II 
dapat dilihat pada gambar 3. 
 
 
 
Gambar 3. Peningkatan Hasil Belajar Pembuatan Hiasan Busana pada Pra Tindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 
 
Berdasarkan hasil observasi pada 
pembelajaran pembuatan hiasan busana 
siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 2 
Wuryantoro Wonogiri masih banyak 
dijumpai siswa yang kurang aktif dalam 
pembelajaran. Media pembelajaran dan 
metode pembelajaran yang digunakan 
antara lain dengan metode 
konvensional, artinya guru lebih 
berperan aktif menjelaskan materi 
pelajaran sedangkan siswa hanya 
mendengar, mencatat, dan mengerjakan 
latihan yang diberikan guru. Hasil 
penilaian pratindakan, rata-rata hasil 
belajar pembuatan hiasan busana pada 
pra tindakan untuk setiap aspek 
penilianan adalah 54% dengan kategori 
cukup. Kategori cukup tersebut 
didukung dengan hasil tiap aspek yang 
menunjukkan kategori cukup. Aspek 
ketepatan dalam menentukan jenis burci 
dengan persentase 49,17% dengan 
kategori sedang. Aspek ketepatan dalam 
menentukan teknik pemasangan burci 
dengan persentase 50,83% dengan 
kategori cukup. Aspek waktu yang 
digunakan untuk pemasangan burci 120 
menit dengan persentase 62,50% 
dengan kategori cukup. Aspek 
keserasian antara warna burci dengan 
warna bahan dengan persentase 54,17% 
dengan kategori cukup. Aspek 
kerapihan dan kebersihan hasil jadi 
pemasangan burci pada kain dengan 
persentase 53,33% dengan kategori 
cukup. Rendahnya kemampuan hasil 
belajar pembuatan hiasan busana 
didukung dengan rendahnya aktivitas 
siswa dalam pembelajaran di kelas. 
Aktivitas belajar dilihat dari aktivitas 
siswa ketika pembelajaran pembuatan 
hiasan busana. Berdasarkan hasil 
aktivitas belajar siswa pada pratindakan 
diperoleh nilai rata-rata persentase 
43,84% dengan kategori cukup. 
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observasi tiap aspek. Keaktifan siswa 
dalam pembelajaran pembuatan hiasan 
busana pada kategori sedang dengan 
persentase 38,46%. Siswa yang tepat 
waktu pada kategori sedang dengan 
persentase 34,61%. Siswa yang tekun 
pada kategori cukup dengan persentase 
46,15%. Siswa yang melakukan kerja 
sama tergolong dengan persentase 
42,30%. Siswa yang teliti dengan 
kategori cukup dengan persentase 50%. 
Siswa yang menjaga kebersihan pada 
kategori cukup dengan persentase 
53,84%.  
Guru mengunakan youtube untuk 
mengatasai permasalahan rendahnya 
hasil belajar pembuatan hiasan busana. 
Pada siklus I, guru mengucapkan salam. 
Guru mengajak semua siswa berdoa 
menurut agama dan keyakinan masing-
masing. Guru melakukan presensi. Guru 
kemudian melakukan apersepsi, yaitu 
guru melakukan apersepsi bersama 
siswa terkait dengan materi yang akan 
dipelajari. Guru memeriksa kesiapan 
fisik dan mental siswa untuk pelajaran 
mendengarkan. Guru menyampaikan 
materi yang akan dipelajari, yaitu 
sulaman burci. Guru kemudian 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. Siswa 
mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan dari guru. Guru memotivasi 
siswa agar bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti jalannya pembelajaran 
sehingga mendapatkan hasil yang 
maksimal. Pada kegiatan inti, guru 
menjelaskan sulaman burci. Langkah 
pertama adalah menjelaskan jenis-jenis 
burci dan pemasangan burci, keserasian 
antara warna burci dengan warna bahan, 
dan kerapihan dan kebersihan hasil jadi 
pemasangan burci pada kain. Setelah 
selesai menjelaskan materinya, 
kemudian guru meminta siswa untuk 
memperhatikan contoh bagiaman 
membuat sulaman burci pada kain 
dengan teknik yang baik. Pada kegiatan 
akhir, siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan kegiatan praktik yang 
telah dilaksanakan. Guru melakukan 
penilaian atau refleksi terhadap kegiatan 
praktik yang sudah dilaksanakan. Guru 
merencanakan tindak lanjut dan 
menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya. Guru 
menutup pembelajaran dengan doa dan 
salam penutup. 
Pada akhir siklus I dilakukan 
pengambilan data tingkat pemahaman 
siswa terhadap materi yang telah 
diajarkan untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam sulaman burci. Tes 
evaluasi berupa tes unjuk kerja 
pembuatan sulaman burci dengan 
menggunakan lima penilaian. Rata-rata 
kemampuan hasil belajar pembuatan 
hiasan busana pada siklus I adalah 
70,50% dengan kategori baik. Kategori 
cukup tersebut didukung dengan hasil 
tiap aspek yang menunjukkan kategori 
cukup. Aspek ketepatan dalam 
menentukan jenis burci dengan 
persentase 65% dengan kategori baik. 
Aspek ketepatan dalam menentukan 
teknik pemasangan burci dengan 
persentase 70% dengan kategori baik. 
Aspek waktu yang digunakan untuk 
pemasangan burci dengan persentase 
76,67% dengan kategori baik. Aspek 
keserasian antara warna burci dengan 
warna bahan dengan persentase 70,83% 
dengan kategori baik. Aspek kerapihan 
dan kebersihan hasil jadi pemasangan 
burci pada kain dengan persentase 70% 
dengan kategori baik. Lembar observasi 
digunakan sebagai pedoman untuk 
pengamatan guna untuk memperoleh 
data yang diinginkan, lembar observasi 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar observasi aktivitas 
belajar siswa. Berdasarkan hasil 
aktivitas belajar siswa pada siklus I 
diperoleh nilai rata-rata persentase 60% 
dengan kategori cukup. Kategori 
tersebut didukung dengan hasil 
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observasi tiap aspek. Siswa yang aktif 
pada kategori cukup dengan persentase 
46,15%. Siswa yang mengumpulkan 
waktu pada kategori cukup dengan 
persentase 50%. Siswa yang tekun pada 
kategori cukup dengan persentase 
57,69%. Siswa yang teliti dengan 
persentase 65,38% pada kategori aktif. 
Siswa yang dapat menjaga kebersihan 
dengan kategori aktif dengan persentase 
61,53%. Dari hasil pengamatan guru 
dan peneliti diperoleh data berupa saran 
yaitu peneliti agar memperbanyak tugas 
dan latihan yang diberikan kepada 
siswa, membimbing siswa yang masih 
kesulitan belajar dan mengelola kelas 
agar lebih kondusif. Perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi dapat 
dikatakan cukup baik, hanya saja 
kemampuan siswa  perlu  ditingkatkan 
sehingga lebih menguasai materi yang 
diberikan.  
Peneliti kemudian melakukan 
refleksi terhadap kegiatan pembelajaran 
pada siklus I. Berikut adalah hasil 
refleksi pada siklus I. Berdasarkan hasil 
observasi, pelaksanaan tindakan siklus I 
melalui media internet sudah berjalan 
sesuai dengan prosedur yang telah 
direncanakan. Meskipun demikian, 
terdapat beberapa permasalahan yang 
ditemukan pada pembelajaran siklus I, 
sehingga masih perlu perbaikan pada 
siklus berikutnya, dalam tindakan siklus 
I ini hambatan-hambatan yang dialami 
siswa selama proses pembelajaran 
menceritakan pengalaman sebagai 
berikut. Hasil aktivitas belajar siswa 
pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 
persentase 60% dengan kategori cukup. 
Rata-rata kemampuan hasil belajar 
pembuatan hiasan busana pada siklus I 
adalah 70,50% dengan kategori cukup. 
Aktivitas belajar dalam kategori cukup 
karena masih belum memahami proses 
pembuatan sulamam burci dengan 
teknik yang benar. Pada siklus II, guru 
mengajak semua siswa berdoa menurut 
agama dan keyakinan masing-masing. 
Guru melakukan presensi. Guru 
kemudian melakukan apersepsi, yaitu 
guru melakukan apersepsi bersama 
siswa terkait dengan materi yang akan 
dipelajari. Guru memeriksa kesiapan 
fisik dan mental siswa untuk pelajaran 
mendengarkan. Guru menyampaikan 
materi yang akan dipelajari, yaitu 
sulaman pita. Guru kemudian 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. Siswa 
mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan dari guru. Guru memotivasi 
siswa agar bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti jalannya pembelajaran 
sehingga mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
Pada kegiatan inti, guru 
menjelaskan sulaman pita. Seteleh 
selesai menjelaskan materinya, 
kemudian guru meminta siswa untuk 
memperhatikan contoh bagaimana 
membuat sulaman pita pada kain 
dengan teknik yang baik. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa ada 
beberapa siswa yang masih kesulitan 
dalam memahami materi yang 
dijelaskan guru. Untuk mempermudah 
pemahaman siswa, guru meminta untuk 
membuat sulamam pita pada kain 
dengan melihat video pada youtube 
dengan memanfaatkan smartphone yang 
dimiliki siswa. Pada kegiatan akhir, 
siswa dengan bimbingan guru 
menyimpulkan kegiatan praktik yang 
telah dilaksanakan. Guru melakukan 
penilaian atau refleksi terhadap kegiatan 
praktik yang sudah dilaksanakan, 
merencanakan tindak lanjut dan 
menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya, menutup 
pembelajaran dengan doa dan salam 
penutup. Pada akhir siklus II dilakukan 
pengambilan data tingkat pemahaman 
siswa terhadap materi yang telah 
diajarkan untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam sulaman pita pada kain. 
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Tes evaluasi berupa tes hasil belajar 
pembuatan hiasan busana dengan 
menggunakan lima penilaian. Rata-rata 
kemampuan hasil belajar pembuatan 
hiasan busana pada siklus II adalah 
78,33% dengan kategori sangat baik. 
Kategori tersebut didukung dengan hasil 
tiap aspek yang menunjukkan baik. 
Aspek ketepatan dalam menentukan 
ukuran pita didalam desain dengan 
persentase 69,17% dengan kategori 
baik. Aspek ketepatan dalam 
menentukan teknik pemasangan pita 
dengan persentase 77,50% dengan 
kategori baik. Aspek waktu yang 
digunakan untuk pemasangan pita 
dengan persentase 82,50% dengan 
kategori sangat baik. Aspek keserasian 
antara warna pita dengan warna bahan 
dengan persentase 80% kategori sangat 
baik. Aspek kerapihan dan kebersihan 
hasil jadi pemasangan pita pada kain 
dengan persentase 82,5% kategori 
sangat baik.  
Berdasarkan hasil aktivitas belajar 
siswa pada siklus I diperoleh nilai rata-
rata persentase 83,34% dengan kategori 
sangat aktif. Kategori tersebut didukung 
dengan hasil observasi tiap aspek. Dapat 
dijelaskan bahwa 87,50% sangat aktif 
dalam pembelajaran; 88,46% sangat 
tepat waktu dalam belajar; 76,92% 
siswa tekun belajar; 87,50% sangat teliti 
dalam melakukan kerja; 73,07% 
menjaga kebersihan. Berdasarkan hasil 
pengamatan, refleksi pada siklus II 
adalah sebagai berikut: Aktivitas belajar 
siswa pada siklus II tergolong sangat 
aktif dengan nilai rata-rata persentase 
83,34%. Rata-rata kemampuan hasil 
belajar pembuatan hiasan busana pada 
siklus II adalah 78,33% dengan kategori 
sangat baik.  Aktivitas belajar dalam 
kategori sangat baik karena siswa sudah 
terbiasa melakukan pembelajaran 
melalui media internet. Siswa dapat 
memberikan pendapat atau komentar 
terhadap penjelasan guru, berani dalam 
mempresentasikan hasil sulaman pita 
yang telah dibuat oleh masing-masing 
siswa, dapat memberikan pendapat atau 
saran terhadap hasil sulaman pita dari 
siswa lain yang sedang dipresentasikan. 
Perihal tersebut diperkuat dengan 
penelitian Isna Ratnasari (2017) 
menunjukkan bahwa penerapan metode 
demonstrasi dengan penggunaan media 
video pada pelajaran sulam pita 
dianggap sangat efektif dan 
meningkatkan aktivitas siswa dalam 
belajar sulam pita.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis pada bab 
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : Penerapan media 
youtube pada mata pelajaran pembuatan 
hiasan busana dilakukan melalui 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru 
mengidentifikasi masalah, menyusun 
perangkat pembelajaran berupa RPP, 
memilih video youtube, dan menyusun 
penilaian untuk kerja. Pada tahap 
pelaksanaan, guru menjelaskan sulaman 
burci dan sulaman pita, menjelaskan 
jenis-jenis burci, keserasian antara 
warna burci dengan warna bahan, dan 
kerapihan dan kebersihan hasil jadi 
pemasangan burci pada kain. Guru 
menayangkan video youtube melalui 
proyektor dan siswa memperhatikan 
contoh. Pada tahap kegiatan evaluasi, 
guru memberikan penilaian terhadap 
hasil sulam burci dan sulam pita. 
Penerapan media youtube dapat 
meningkatkan hasil belajar pembuatan  
hiasan busana. Rata-rata kemampuan 
hasil belajar pembuatan hiasan busana 
pada pratindakan adalah 54% dengan 
kategori cukup, meningkat pada siklus I 
menjadi 70,50% dengan kategori baik 
dan meningkat pada siklus II menjadi 
78,33% pada kategori sangat baik. 
Dengan demikian dapat terlihat adanya 
peningkatan dari tiap-tiap tindakan 
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mulai dari prasiklus, siklus I, dan siklus 
II. 
Berdasarkan hasil analisis, 
penelitian memberikan beberapa saran 
untuk sekolah, guru, siswa, dan peneliti 
sebagai berikut : Bagi sekolah 
disarankan untuk memberikan 
kebijakan kepada guru dalam mengajar 
mata pelajaran membuat hiasan busana 
dengan mengggunakan berbagai media 
dan metode pembelajaran, sehingga 
pembelajaran praktik dapat berjalan 
dengan baik. Guru hendaknya 
menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan bagi siswa dengan 
memanfaatkan media internet yang ada 
di sekolah agar proses pembelajaran 
tidak membosankan. Siswa dapat 
memanfaatkan smartphone dengan 
bijak sebagai alat bantu belajar dan 
memanfaatkan Youtube sebagai media 
pembelajaran. Orang tua memberikan 
fasilitas belajar kepada anak, seperti 
smartphone yang dapat dimanfaatkan 
untuk mengakses internet dan mencari 
berbagai sumber belajar yang 
dibutuhkan. Bagi peneliti berikutnya 
yang berminat untuk melakukan 
penelitian lanjutan diharapkan dapat 
mengggunakan prespektif yang berbeda, 
sehingga hasil penelitian lebih kuat. 
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